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BAB  IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.   Hasil Penelitian


Hasil penelitian ini di peroleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi guna mengetahui gambaran tentang pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa. Berikut data tentang gambaran umum lokasi penelitian.
1.   Gambaran umum kondisi Kelurahan Romanglompoa


Kelurahan Romanglompoa adalah merupakan Kelurahan pemekaran dari Kelurahan Borongloe yang dibentuk pada tahun 2005 sesuai dengan perda Kabupten Gowa Nomor 8 tahun 2005 dimana pada waktu itu lurah pertama  bernama Andy Aziz Peter, SH. Pada awal melaksanakan aktivitas pelayanan kemasyarakatan dan administrasi lainnya menumpang pada salah satu rumah penduduk selama kurang lebih 6 bulan lamanya, kemudian pindah kerumah jabatan Camat Bontomarannu yang berlokasi di Balang-Balang yang kebetulan pada saat itu rumah jabatan tersebut masih kosong.


Pemerintah Kelurahan Romanglompoa mengusulkan pembangunan bangunan kantor kelurahan melalui Musrembang, sehingga pada tahun2009 pembangunan kantor kelurahan di mulai dan pada bulan februari tahun 2010 kantor kelurahan mulai ditempati dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat.

Masih dalam wilayah kelurahan romanglompoa terdapat sebuah danau yang dinamakan Danau Mawang, dimana menurut cerita bahwa danau tersebut memiliki sejarah panjang, konon ceritanya Datuk Ripanggentungang berkunjung ke danau mawang bersama dua orang sahabatnya untuk memancing ikan dan pada saat itu Datuk Ripanggentungang berkeinginan untuk merokok namun ketiganya tak ada satu orangpun yang membawa korek api, lalu Datuk Ripanggentungang menancapkan sebatang rorok kedalam air danau tersebut dan rokok tersebut menyala dengan bara api dari air tersebut.

Pada tahun 1980-an Danau Mawang merupakan obyek wisata dan juga sebagai tempat pelaksanaan even yang berskala nasioanal seperti perlombaan dayung seindonesia, festival dangdut sekota Makassar, di lokasi danau mawang ini juga dulunya terdapat banyak permainan seperti ayunan, luncuran, perahu bebek bahkan kita bisa menikmati berbagai menu makanan. Akan tetapi semua itu hanya tinggal kenangan saja kondisi danau mawang saat ini sangat memprihatinkan karena sudah tidak terawatt lagi seperti dulu.


Kelurahan Romanglompoa di beri nama Romanglompoa , karena menurut cerita Romanglompoa dulunya adalah merupan sebuah hutan luas yang dalam bahasa Makassar hutan itu disebut romang dan lompo artinya luas atau besar, yang kemudian hutan yang luas itu di jadikan sebuah pabrik yang di kenal dengan Pabrik Kertas Gowa (PKG ).

a.   Letak Geografis


Kelurahan Romanglompoa adalah salah satu kelurahan yang terletak di wilayah Kecamatan Bontomarannu. dibagian sebelah timur Kabupaten Gowa, dengan jarak dari ibu kota Kabupaten (Sungguminasa) kurang lebih 7 km dengan luas wilayah kurang lebih 252,950 Ha, dan batas wilayah sebagai berikut:

1)   Sebelah  Utara
:   Kecamatan Somba Opu dan Keamatan Pattallassang


2)   Sebelah Timur
:   Kelurahan Bontomanai


3)   Sebelah Selatan
:   Kelurahan Borongloe


4)   Sebelah Barat
:   Kecamatan Somba Opu


b.   Administrasi Kelurahan


Pemerintah Kelurahan Romanglompoa membagi wilayahnya atas 2 (dua) Lingkungan dan 7 Rukun Warga (RW), 21 Rukun Tetangga (RT) demi mempermudah dan memperlancar pelayanan kepada masyarakat, pusat pemerintahan Kelurahan Romanglompoa sendiri terletak di Lingkungan Romanglompoa. Adapun pembagaian wilayah tersebut yaitu sebagai berikut:

1)   Lingkungan Romanglompoa membawahi 3 RW dan 13 RT


2)   Lingkungan Mawang membawahi 4 RW dan 8 RT


Sistem pemerintahan yaitu lurah menyelenggarakan tugas umum Pemerintahan Kelurahan dibantu oleh sekretaris juga staf di bidangnya masing-masing yang pada dasarnya seorang lurah bertanggung jawab kepada masyarakatnya.
Kemudian prosedur pertanggungjawabannya dilaporkan kepada Bupati melalui  Camat, Kepada LPM dan Kepala Kelurahan wajib memberikan keterangan laporan pertanggung jawaban kepada masyarakat.

c.   Visi dan Misi Kelurahan Romanglompoa


1)   Visi


Berdasarkan analisis asset Kelurahan, masyarakat serta potensi-potensi dan sumber-sumber penghidupan masyarakat Kelurahan Romanglompoa maka dirumuskanlah Visi Kelurahan Romanglompoa dalam jangka 5 (lima) tahun, Visi tersebut adalah “Optimalisasi dan Keterpaduan pelayanan meningkatkan kesejahteraan masyarakat “.


Kelurahan Romanglompoa menjadi kelurahan mandiri dengan suatu tatanan kehidupan yang kokoh dan mampu mewujudkan kehidupan sejajar dan sederajat dalam wilayah Kabupaten Gowa dengan mengandalkan pada kekuatan dan kemampuan yang bertumpu pada sumber daya alam dan sumber daya manusia yang terampil dan terdidik.


Kelurahan Romanglompoa memiliki kekuatan perekonomian yang bertumpu pada sumber daya alam berupa tambang, pertanian, budidaya perikanan dan perkebunan. Sumber daya alam tersebut sebagian di jual diluar wilayah Kelurahan Romanglompoa seperti hasil tambang yang berupa pasir, tanah timbunan, batu gunung yang dapat menambah penghasilan untuk masyarakat dan pemasukan buat kemajuan pembangunan Kelurahan Romanglompoa. Tidak jauh berbeda dengan hasil tambang sumber daya alam berupa hasil pertanian, perkebunan dan perikanan juga  banyak dijual keluar wilayah Kelurahan Romanglompoa. Masyarakat Kelurahan Romanglompoa mendayagunakan potensinya secara optimal dan berkesinambungan terutama di bidang pertanian, perkebunan, dan budidaya perikanan.

Seluruh masyarakat, terkhusus masyarakat miskin, perempuan, memiliki kemudahan untuk memperoleh pelayanan publik yang bermutu khususnya pada bidang pertanian, kesehatan dan air bersih. Semua anak usia wajib sekolah sudah bersekolah dan dapat menamatkan pendidikannya minimal sampai pada jenjang pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). Kesejajaran dan kesederjatan yang di cerminkan dengan prikehiduppan yang lebih baik dengan mengamalkan nilai-nilai gotong royong, keswadayaan dan nilai-nilai religius yang mengedepankan kesejahteraan masyarakat, pemerintahan kelurahan yang optimal dan berkesinambungan di lakukan secara efektif melalui prinsip-prinsip demokratis, partisipatif, transparansip, semuanya akan bermuara pada terwujudnya kualitas kehidupan masyarakat yang sejahtera, adil dan merata.

2)   Misi


Dari visi tersebut di atas maka dapat di tuangkan penjabaran melalui Misi kelurahan Romanglompoa yaitu:


a)   Mewujudkan kemandirian


b)   Wujud kerjasama pemerintah dan masyarakat

c)   Peningkatan sumber daya manusia


d)   Meningkatkan stabilitas keamanan dan ketertiban


e)   Penempatan prioritas program kerja kelurahan

   2.
Deskripsi Pemberdayaan Anggota Keluarga Melalui Usaha Pembuatan 
Dampo Pisang Di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa.

Deskripsi di bawah ini merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan sehubungan dengan Pemberdayaan Anggota Keluarga Melalui Usaha Pembuatan Dampo Pisang  di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa. Deskripsi Pemberdayaan Anggota keluarga Melalui Usaha Pembuatan Dampo Pisang dilakukan oleh TP.PKK. Kelurahan Romanglompoa meliputi tiga Indikator yaitu melalui tahap perencanaan yang terdiri dari identifikasi masalah dan penentuan tujuan, kemudian tahap pelaksanaan yang terdiri dari langkah -langkah pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat, serta tahap evaluasi yang terdiri dari deskripsi hasil yang dicapai dan manfaat yang dirasakan oleh anggota keluarga.

a.   Perencanaan


Sebelum seseorang melakukan suatu kegiatan maka terlebih dahulu dilakukan suatu perencanaan sosial dengan mengikuti beberapa tahapan.Secara garis besarnya perencanaan sosial dapat dijabarkan menjadi beberapa tahapan yaitu identifikasi masalah, penetuan tujuan, pelaksanaaan dan evaluasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu EL yang di lakukan peneliti pada tanggal 29 November 2015 menerangkan bahwa:

Hal yang dipersiapkan untuk memulai kegiatan dalam memberdayakan 
anggota keluarga yaitu melalui proses perencanaan dengan
mengidentifikasi 
lebih dulu apa yang menjadi permasalahan dan yang menjadi kebutuhan 
mereka, penentuan tujuan dilakukannya kegiatan pemberdayaan.

Lebih lanjut Ibu EL mengatakan:


Selain itu menyesuaikan dengan kondisi di lapangan, dalam hal ini 
situasi di 
sekitar lingkungan  tempat  tinggal,  kegiatan  atau  usaha  apa yang bisa 
dilakukan dalam penentuan tujuan dari kegiatan pemberdayaan yang akan 
dilakukan oleh Tim Penggerak PKK Kelurahan  terhadap warganya 

Petikan wawancara yang diperoleh dari Ibu EL di atas maka dapat dipahami  dalam tahap perencanaan kegiatan pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang malalui beberapa tahapan-tahapan yaitu identifikasi masalah kebutuhan masyarakat dalam hal ini anggota keluarga, serta penentuan tujuan dari kegiatan pemberdayaan tersebut yang secara umum yaitu melakukan sesuatu untuk memberikan keberdayaan  kepada orang yang tidak berdaya.
   1)
Identifikasi masalah


Mengidentifikasi permasalahan yang ada di masyarakat perlu direspon oleh semua pihak baik itu dari pemerintah, pihak swasta, lsm ataupun individu salah satunya dengan melakukan suatu kegiatan atau program yang terencana, karena identifikasi masalah berkaitan erat dengan masalah kebutuhan, kebutuhan itu sendiri dapat dikatakan sebagai suatu kekurangan yang terjadi di masyarakat yang mesti di atasi untuk mencapai suatu tujuan.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan penelti kepada Ibu EL pada tanggal 29 November 20015 sebagai berikut:


Pada tahap identifikasi, hal yang pertama saya lakukan yaitu bertanya 
kepada mereka apa yang menjadi permasalahannya kemudian 
mengajaknya 
untuk melakukan suatu kegiatan yang mendatangkan 
manfaat
Kemudian Ibu EL melanjutkan bahwa:


Setelah itu dilanjutkan dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada 
di lingkungan tempat tinggal, dari permasalahan yang ditemukan 
kemudian menentukan tindakan - tindakan yang akan dilakukan dalam 
penyelesaian permasalahan di mana masih banyak anggota keluarga 
yang tidak memiliki penghasilan sehingga mereka tidak dapat 
membantu perekonomian kelurga yang membuat mereka seperti orang 
yang tidak berdaya karena hanya menunggu dan mengharapkan upah 
dari kepala keluarga

Ibu EL kemudian melanjutkan  bahwa:


Identifikasi juga di lihat dari segi sumber daya alam yang ada di
lingkungan sekitar tempat tinggal yang bisa dijadikan peluang untuk 
dimanfaatkan sehingga tujuan dari kegiatan pemberdayaan dapat 
tercapai 


Pemaparan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu EL di atas, dapat kita pahami identifikasi masalah berkaitan erat dengan masalah kebutuhan
di mana mengidenfikasi masalah juga dapat dilakukan dengan melihat segala potensi dan kondisi lingkungan sekitar dengan memanfaatkan segala sumber daya alam untuk kemudian kita jadikan dan manfaatkan sebagai peluang demi penyelesaian permasalahan yang dapat memberikan keberdayaan dan kemandirian kepada anggota keluarga.
   2)
Penentuan Tujuan


Setiap kegiatan yang akan dilakukan tentunya mempunyai tujuan akhir yng ingin dicapai dengan jalan memberikan penyokongan atau dengan kata lain memberikan bimbingan dan dukungan melalui kegiatan pemberdayaan agar nantinya masyarakat dapat menjadi lebih terampil dan mandiri sehingga apa yang menjadi tujuan umum dari pemberdayaan itu sendiri dapat terwujud.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti tanggal 29 November 215 dengan Ibu EL mengatakan  bahwa:

Penentuan tujuan dalam mempersiapkan kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan dengan cara menganalisis 
lebih dahulu permasalahan yang 
terjadi di masyarakat mengutamakan apa yang menjadi kebutuhan 
mereka, dengan melihat kondisi lingkungan dan sumber daya alam 
yang dapat di 
manfaatkandalam mencapai tujuan dari pemberdayaan 
itu sendiri yaitu memberikan keberdayaan kepada orang yang tidak 
berdaya agar bisa lebih mandiri.

Kemudian ibu EL melanjutkan pernyataannya dari hasil wawancara peneliti sebagai berikut:


Yang   saya  lakukan  untuk   mencapai  tujuan  dari  kegiatan  ini  yaitu


dengan memberikan keyakinan kepada mereka dalam 
memperkuat 
kepercayaan diri mereka untuk bisa lebih mandiri, 
dengan memanfaatkan sember daya alam yang ada di sekitar mereka, 
selain itu  diberikan juga sebuah dukungan agar nantinya mereka 
mampu untuk 
menjalankan 
usaha sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dari peneliti yang dilakukan terhadap ibu EL selaku penyelenggaras usaha dampo pisang ini maka dapat di pahami bahwa didalam menentukan tujuan dari suatu kegiatan yang berupa pemberdayaan maka ada tahapannya yaitu menganalisis lebih dahulu permasalahan yang terjadi di masyarakat, lebih mengutamakan kebuthan dengan melihat kondisi lingkungan dan sumber daya alam yang dapat di manfaatkan dalam mencapai tujuan dari pemberdayaan itu sendiri.


Agar tujuan dari pemberdayaan itu dapat tercapai maka dukungan dan bimbingan perlu untuk diberikan kepada mereka agar timbul rasa kepercayaan dalam diri mereka sehingga nantinya bisa lebih mandiri dalam melakukan usaha sehingga apa yang menjadi tujuan dari kegiatan pemberdayaan ini dapat dicapai.

Dari hasil wawancara yang selanjutnya ibu EL mengatakan bahwa: 

Sebenarnya tujuan dari kegiatan yang dilakukan ini adalah untuk 
memberikan kesempatan  kepada mereka untuk menyalurkan bakat 
dan kemampuan yang terpendam dan juga untuk membantu 
perekonomian 
keluarganya, sehingga membuat mereka lebih mandiri 
dan kelak bisa 
berwirausaha dalam menjalankan usahanya sendiri.

Dengan demikian untuk mencapai tujuan dari kegiatan pemberdayaan maka hal yang penting untuk dilakukan adalah membuat perencanaan dan penentuan tujuan dari kegiatan pemberdayaan itu  sendiri.

b.   Pelaksanaan

Pelaksanaan dalam kegiatan pemberdayaan ini diharapkan dapat membawa perubahan pada masyarakat khususnya untuk anggota keluarga dalam membantu permasalahan ekonomi keluarga, yang pada waktunya nanti perekonomian mereka dapat bertambah sehingga kesejahteraan hidup mereka tercapai.

1)   Pelaksanaan pemberdayaan


Pelaksanaan dari kegiatan pemberdayaan ini dilaksanakan setelah melewati beberapa proses, yang dimulai dengan melakukan proses identifikasi masalah yang sesuai dengan kebutuhan anggota keluarga dilanjutkan dengan proses penentuan tujuan dalam kegiatan pemberdayan ini.


Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu EL, pada tanggal 29 November 2015 didapatkan informasi bahwa:

Kegiatan pembuatan dampo pisang ini dilakukan tidak setiap hari 
tergantung  dari bahan  bakunya, dalam  seminggu kita pesan 2 kali 
dan lakukan di rumah TM, dengan peralatan yang sederhana. 
kegiatannya pun dilakukan dari pagi jam 7 karena kita mengejar 
cahaya matahari untuk proses penjemurannya.

Lebih lanjut diperoleh informasi dari hasil wawancara dengan Ibu EL bahwa:

Modal  awal  yang  digunakan   pada  saat   memulai   kegiatan ini  
berkisar Rp. 2.000.000; untuk pembelian bahan baku, rank untuk 
tempat 
menjemur pisang, terigu, minyak, plastik kemasan. Dalam 
menjalankan kegiatan ini (usaha pembuatan dampo pisang), 
modalnya itu sebagian dari pihak kelurahan  dan sebagian dari modal 
ibu TM

Ditambahkan dengan hasil wawancara dengan Ibu MN pada tanggal 30 November 2015, bahwa:


Saya mengikuti kegiatan ini tidak setiap hari, hanya dilakukan 2 kali 
seminggu yang di lakukan di rumah TM, itupun tidak sampai sore, 
hanya 
setengah hari sampai pisangnya di jemur, karena yang 
melakukan proses selanjutnya adalah ibu TM

Lebih lanjut Ibu EL megemukakan tahapan-tahapan dalam proses pembuatan dampo pisang  yaitu:

Proses dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan dampo pisang ini 
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pemilihan bahan baku, 
pengupasan penjemuran, penggorengan serta pengemasan.

selanjutnya  Ibu TM, menambahkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada tanggal 30 November 2015 yaitu:


Memang benar dalam proses pembuatan dampo pisang ini saya yang 
bertugas untuk melakukan proses penggorengan karena kebetulan 
kegiatannya dilakukuan di rumah

Selanjutnya dari hasil observasi dan wawancara peneliti, Ibu EL menjelaskan proses dari setiap tahapan - tahapan yang telah disebutkan tadi yaitu:
  
 a.
Pemilihan bahan baku


Bahan baku yang digunakan dalam produksi dampo pisang ini adalah pisang yang orang sekitar namakam pisang Wajo, dimana pisang yang akan diolah adalah pisang yang tidak terlalu masak dan juga tidak terlalu muda karena jika pisangnya terlalu masak maka hasilnya nanti akan kecut, dan jika pisangnya masih muda maka nantinya akan sepat (pekat)
b.
Proses pengupasan 


Pada tahap ini tidaklah memerlukan tips karena hanya mengupas memisahkan pisang dari kulitnya kemudian dibelah dua, setalah itu disusun rapi di atas rang kemudian dijemur
c.
Proses Penjemuran


Proses penjemurannya dilakukan selama 4 hari jika matahari bagus, 2 hari untuk penjemuran awal, setelah 2 hari kemudian pisangnya dibalik dan lanjut dijemur lagi selama 2 hari, supaya pisangnya tahan lama dan tidak mudah berjamur, agar air yang terkandung dalam pisang pada saat dijemur tidak melekat kembali maka digunakan rang agar airnya menetes kebawah pada saat dijemur.
d.
Proses Penggorengan


Sebelum pisang yang udah dijemur kita goreng maka lebih dahulu dicelupkan kedalanm adonan tepung terigu yang sudah dicampur dengan sedikit garam, dalam menggoreng maka harus menggunakan api yang sedang agar hasilnya juga bagus, karena jika digoreng dengan api yang besar maka hasil gorengan akan keras, dan jika terlalu kecil maka akan banyak menyerap minyak.
e.
Pengemasan


Tahap akhir dari proses produksi ini yaitu pngemasan, pengemasan ini dilakukan setelah dampo pisang yang habis digoreng di tiriskan minyaknya sambil menunggu dampo pisang ini agak dingin barulah kemudian di kemas dalam plastik yang terdiri dari plastik untuk harga jual Rp. 2000, dan harga jual Rp. 5000


Berdasarkan dari beberapa pemaparan yang diberikan oleh ibu EL selaku penyelenggara dan ibu MN di atas maka dapat kita ketahui bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan yang dilakukan terhadap anggota keluarga dilaksanakan di rumah ibu TM.


Waktu pelaksanaannya pun dilakukan 2 kali dalam seminggu dan hanya sampai setengah hari, proses pembuatannya pun cukup sederhana dengan melalui beberapa tahapan yaitu proses pemilihan bahan baku, pengupasan, penjemuran, penggorengan dan terakhir pengemasan.
2)
Faktor penghambat dan pendukung


Pada pelaksanaan pencapaian tujuan pada kegiatan pemberdayaan terhadap anggota keluarga pastinya akan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor pendukung dan penghambat.


Berdasarkan petikan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu EL, diperoleh informasi sebagai berikut :


Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu jika 
musim hujan tiba maka proses penjemuran akan memakan waktu yang 
lebih dari biasanya, kendala yang lainnya tidak adanya bantuan dari 
pihak luar baik itu berupa dana maupun berupa bantuan peralatan, serta 
masalah pengiriman pesanan.

Peneliti juga mendapatkan informasi dari UP pada tanggal 29 November 2015 bahwa:

Kegiatan yang dilakukan terkadang bertepatan dengan jadwal sekolah 
akan 
tetapi jika ada waktu luang biasanya saya mambantu menyusun 
pisang untuk 
dijemur, juga membantu dalam proses pengemasan, 
begitu juga dengan masalah pengiriman pesanan agak terlambat ke 
tempat tujuan karena 
menunggu pulang dari sekolah.

Kemudian Ibu EL, mengemukakan bahwa:


Kegiatan pemberdayaan pembuatan dampo pisang ini Alhamdulillah 
sampai  saat ini masih berjalan dengan baik 
mereka menjalani ini 
dengan penuh semangat karena mendapatkan dukungan penuh dari 
keluarga khususnya dari suami mereka.

Ibu EL, juga mengemukakan bahwa:


Kegiatan ini juga berjalan lancar karena bahan baku yaitu pisang mudah 
didapatkan dan diantarkan langsung oleh pemiliknyake rumah Ibu TM


Seperti halnya yang dikemukakan oleh Ibu MN, yaitu sebagai berikut:


Kegiatan ini sangat saya nikmati karena suami mendukung penuh 
sehingga bisa bekerja secara total tanpa ada keragu-raguan takut 
dilarang atau dimarahi sama suami

Lebih lanjut Ibu EL mengatakan bahwa:


Karena dukungan yang diberikan oleh suaminya itu sehingga mereka 
selalu datang setiap kegiatan berlangsung meskipun itu di pagi hari 
ataupun di siang hari

Selanjutnya hasil wawancara Ibu TM, peneliti memperoleh informasi yaitu sebagai berikut:


Alhamdulillah  usaha yang dijalankan ini masih bisa bertahan sampai 
sekarang karena adanya kerjasama yang baik dengan konsumen, dan 
adanya kerjasama dengan pihak penyelenggara
c.   Evaluasi

Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari kegiatan pemberdayaan pembuatan dampo pisang ini, maka untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari kegiatan pemberdayaan melalui usaha pembuatan dampo pisang ini dapat dilihat dari hasil yang dicapai serta manfaat yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan ini.


1)   Hasil Yang Dicapai


Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu EL, didapatkan informasi bahwa:

Hasil pencapaian dari kegiatan ini dapat dikatakan berjalan dengan 
baik, karena sesuai dengan apa yang menjadi tujuan awal kami 
melakukan kegiatan (usaha) ini, dimana kegiatan ini kami jalankan 
dengan modal seadanya 


Lebih lanjut Ibu EL mengatakan bahwa:


Ibu-ibu juga sudah dapat dikatakan mandiri, karena apa yang mereka 
dapatkan dalam kegiatan ini kemudian mereka kembangkan sendiri 
dirumah mereka dengan membuat dampo pisang Hasil produksinya 
mereka pasarkan di kios sekitar rumah mereka dan langganan yang 
memesan

Informasi yang didapatkan di atas lebih dipertegas dari hasil wawancara dengan Ibu MN, sebagai berikut:


Saya juga membuat dampo pisang di rumah jika ada waktu luang dan 
saya pasarkan di kios dekat rumah dan hasilnya lumayan untuk 
dipergunakan guna menutupi kebutuhan keluarga.


Ibu TM, mengatakan hal yang sama yaitu:


Saya juga menganggap kegiatan yang dijalankan ini sangat baik, 
karena memberikan kesempatan untuk saya melakukan sesuatu yang 
bisa membantu pendapatan ekomomi keluarga.

Hal serupa didapatkan dari UP bahwa:


Secara tidak langsung keterlibatan saya dalam kegiatan ini membantu 
mendapatkan uang jajan tambahan


Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas dapat kita pahami bahwa hasil yang diapai dari kegiatan pemberdayaan melalui pembuatan dampo pisang ini sangatlah baik, dimana Ibu-ibu dapat membuat dampo pisang di rumahnya sendiri mengisi kekosongan waktu dan dipasarkan di beberapa tempat seperi di kios, warnet dan hasil yang didapatkan sangat mambantu dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Hasil observasi di lapangan, diperoleh informasi yaitu:


Hasil produksi dari dampo pisang ini banyak terdapat di kios-kios 
sekitar rumah mereka, ibu-ibu juga makin semangat berproduksi 
karena Alhamdulillah apa yang mereka buat banyak di gemari oleh 
masyarakat sehingga barang mereka laris yang secara otomatis 
penghasilan keluarga dapat bertambah.

Dengan demikian maka dapat dinyatakan hasil dari pemberdayaan yang dilakukan terhadap anggota keluarga ini melalui usaha pembuatan dampo pisang menunjukkan hasil yang baik, karena meraka sudah mandiri mampu mambuat dampo pisang dimana produksi mereka banyak digemari masyarakat membuat produksi mereka laris dengan demikian dapat menambah penghasilan keluarga.

2)   Manfaat Yang Dirasakan


Kegiatan pemberdayaan ini diharapkan dapat memberikan hasil dan juga manfaat yang baik kepada mereka yang mengikutinya, dari beberapa kutipan hasil wawancara peneliti dengan responden sebagai berikut:


Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu MN, diperoleh informasi bahwa:

Dengan ikut dalam kegiatan usaha ini, memberikan banyak manfaat 
karena 
dapat menambah pengalaman dan yang tak kalah pentingnya 
dapat membantu penghasilan demi memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibu TM, yaitu:

Kegiatan pemberdayaan melalui usaha ini sangat bermanfaat buat diri 
saya, karena dengan turut serta dalam kegiatan ini saya dapat 
memanfaatkan waktu luang yang ada untuk digunakan dalam 
melakukan kegiatan yang positif sehingga waktu yang ada tidak 
terbuang begitu saja tanpa mendapatkan hasil.

Selanjutnya hasil wawancara dengan UP, yaitu sebagai berikut:


Manfaat yang saya rasakan yaitu memberikan pengalaman hidup 
merasakan bagaimana susahnya mendapatkan uang, selain itu membuat 
saya lebih mandiri karena sudah bisa mendapatkan uang jajan tambahan


Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa pemberdayaan yang dilakukan terhadap anggota keluarga melalui usaha pembuaan dampo pisang ini banyak memberikan manfaat kepada anggota keluarga dimana melalui kegiatan ini dapat menambah pengalaman, lebih banyak meluangkan waktu untuk hal yang bermanfaat untuk membantu penghasilan ekonomi keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu EL, dipreoleh informasi tambahan yaitu:


Melalui kegiatan pemberdayaan yang dilakukan melalui usaha ini 
memberikan manfaat yang baik untuk mereka karena dengan 
terlibat dalam kegiatan seperti ini akan  membuka wawasan 
mereka menjadi orang yang terampil dengan menjadikan sumber 
daya 
yang ada untuk dijadikan peluang usaha sehingga dapat bertahan 
hidup dalam sekarang yang serba sulit.

lebih lanjut Ibu EL, mengatakan bahwa:


Setelah mengikuti kegiatan ini mereka sudah bisa dikatakan telah 
mampu mewujudkan fungsi ekonomi dalam sebuah keluarga dengan 
melihat kondisinya mereka sudah mandiri dan terampil, mereka 
membuat usaha sendiri di rumahnya meskipun masih dalam jumlah 
yang sedikit dan dengan cara yang seperti itu akan menambah lagi 
penghasilan sehingga kesejahteraan keluarga mereka akan meningkat 
sedikit demi sedikit.

Hasil wawancara yang dilakukan maka dpat dipahami bahwa kegiatan pemberdayaan yang dilakukan dengan membuka usaha dampo pisang ini memberikan mamfaat yang baik, dimana dalam kegiatan ini membuka pemikiran mereka untuk mengolah sumber daya yang ada menjadi produk yang dapat menghasilkan sehingga fungsi ekonomi dalam keluarga dapat terwujud.

Melalui hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu EL, diperoleh informasi bahwa:


Untuk mengurangi resiko kerugian dalam usaha ini maka dalam 
memasarkan produk ini kami tidak menggunakan sistem titipan, kami 
langsung dibayar oleh konsumen sesuai dengan berapa bungkus mereka 
pesan, sehingga tidak ada sistem barang kembali, kerugian akan 
ditanggung oleh mereka.

Lebih lanjut Ibu EL, mengatakan 


Alhamdulillah sejauh ini, kami masih menjalin kerjasama dengan 
mereka, ini membuktikan jika produk kami yang mereka pesan juga 
laris di tempat 
mereka.


Berdasarkan informasi yang dari UP, diperoleh informasi sebagai berikut:


Selama saya mengantarkan pesanan ke tempat pelanggan mereka tidak 
pernah mengeluh ataupun protes jika pesanan mereka terlambat kami 
antarkan, itu karena sebelumnya sudah disampaikan jika pesanan akan 
diantarkan setelah saya pulang sekolah.


Berdasarkan dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa dalam melakukan suatu usaha maka seorang pengelola  atau seorang wirausaha harus bisa memperhitungkan, mengantisipasi segala resiko atau kemungkinan yang akan terjadi sehingga tidak akan mengalami kerugian, juga bisa membangun kerjasama yang baik dengan rekan kerja dan pelanggan sehingga usaha yang dijalankan akan tetap bertahan.

B.   Pembahasan


Penelitian ini memaparkan mengenai pemberdayaan yang dilakukan terhadap anggota keluarga oleh TP.PKK.Kelurahan Romanglompoa melalui usaha pembuatan dampo pisang berlokasi di Kelurahan Romanglompoa. Pada umunya tujuan dilakukannya kegiatan pemberdayaan ini adalah memberikan sifat kemandirian untuk membuka peluang usaha terhadap masyarakat, dalam hal ini anggota keluarga sendiri demi membantu perekonomian keluarga serta meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka.


Pencapaian tujuan dari pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang ini, maka anggota keluarga perlu diberikan bimbingan dan dukungan agar nantinya mampu untuk menjalankan peranannya dalam keluarga, sehingga mereka akan berada dalam tingkatan yang lebih kuat, lebih mandiri dalam menjalankan attaupun mengelola usahanya sehingga jauh dari sifat melemah.

Melalui kegiatan pemberdayaan pembuatan dampo pisang ini, diharapkan anggota keluarga nantinya dapat menjalankan fungsi ekonomi dalam keluarga, yaitu lebih mandiri, serta mampu menyiapkan dirinya sendiri dalam usaha peningkatan keterampilan sehingga pada akhinya nanti dapat membantu pandapatan dan peningkatan ekonomi keluarga.

Soekartawi (2000), berpendapat bahwa “perencanaan adalah pemilihan alternatif atau pengalokasian berbagai sumber daya yang tersedia”.


Dengan demikian proses perencanaan kegiatan pemberdayaan anggota melalui usaha pembuatan dampo pisang terlebih dahulu melakukan tahapan perencanaan dengan mengidentifikasi  permasalahan dan penentuan tujuan. Proses identifikasi dan penentuan tujuan dilakukan dengan mengadakan pendekatan kepada anggota keluarga, menanyakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi, serta melihat kondisi di lingkungan sekitar akan sumber daya alam yang dapat dijadikan peluang usaha dalam rangka pencapaian tujuan dari pemberdayaan itu sendiri, yaitu anggota keluarga nantinya memiliki keterampilan yang dijadikan sebagai kekuatan agar lebih berdaya dan mandiri dalam berwirausaha.

Pelaksanaan kegiatan penberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang dilaksanakan di rumah ibu TM dengan peralatan yang sederhana, waktu pelaksanaanya dilakukan 2 kali dalam seminggu dengan melalui proses pemilihan bahan baku, pengupasan, penjemuran, penggorengan dan pengemasan.


kegiatan pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang tentunya akan ada faktor pendukung dan penghambat. Keberhasilan dari kegiatan pemberdayaan ini kerena ibu-ibu mendapatkan dukungan penuh dari keluarga, bahan baku yang mudah didapatkan,  sedangkan yang menjadi penghambat dari kegiatan ini adalah tidak adanya bantuan dari luar agar usaha ini dapat lebih berkembang, selain itu faktor cuaca juga merupakan salah satu kendala dalam proses penjemurannya karena akan memakan waktu yang lebih dari biasanya dan hasilnyapun akan kurang maksimal.


Adapun hasil dari kegiatan pemberdayaan ini dapat dikatakan berhasil, karena anggota keluarga merasakan manfaat yang sangat besar yaitu, mandapatkan keterampilan dan penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, selain itu pencapaian dari pemberdayaan yag dilakukan melalui usaha pembuatan dampo pisang mereka lebih mandiri dalam berwirausaha dengan membuat sendiri dirumah mereka walaupun masih dalam jumlah yang sedikit, dan dijual di warung sekitar rumah mereka.

Pembangunan akan berjalan optimal jika masyarakatnya dapat hidup dengan damai, sejahtera. Proses pembangunan suatau daerah dapat dilakukan dengan memberikan kegiatan berupa pemberdayaan yang berupaa keterampilan yang hasilakhir dari kegiatan itu nantinya mendatangkan manfaat terhadap masyarakat, karena pemberdayaan itu sendiri adalah suatu cara yang dilakukan umtuk menberikan keterampilan sehingga masyarakatkhususnya ibu-ibu rumah tangga lebih mandiri dalam menjalakan ekonomi keluarganya sendiri. 
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